BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Variabel penelitian yang digunakan dalam peneliii@nadalah media
permainan edukasi sebagai variabel bebas, danl®ajar sebagai variabel
terikatnya. Untuk menghindari kesalahan dalam psreaf variabel dalam
penelitian ini, maka perlu dijelaskan definisi ageonal dari masing-masing
variabel. Definisi operasional tersebut adalah :

a. Media permainan edukasi : media pembelajaran bepepaainan yang
dibuat sendiri oleh peneliti. Permainan berupzard gamemonopoli
Indonesia yang mengalami sedikit perubahan padanppprmainan dan
peraturan permainan disesuaikan dengan tujuan pajaa® dan tujuan
permainan. Dalam papan permainan, kompleks A fRinggdiurutkan
berdasarkan jumlah kepadatan populasinya dari ypaling jarang
(kompleks A) hingga yang paling padat (kompleks difn tiap kompleks
diberi keterangan jumlah populasi penduduknya. Kpnsnengenai
kepadatan populasi diberikan kepada siswa meladiuK'Kesempatan”.
Kotak pajak dihilangkan dan diganti dengan Keseampathingga peluang
siswa menginjak “Kesempatan” lebih besar. Sediletupahan dalam
peraturan permainan dapat dilihat di lampiran peast permainan

monopoli.
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b. Hasil belajar . Penguasaan konsep siswa mengesaditan
populasi yang diukur dengan tes kognitif dagi (@engingat) hingga £
(menganalisis) berupa soal pilihan ganda yang disoteh peneliti.

B. Metode Pendlitian
Penelitian menggunakan metodeeak experimentdengan desain
penelitian berupahe One-Group Pretest-Posttest Degi§aryabrata, 2010).

Pretest Perlakuan Posttest

T1 X Ty

T1 : nilai pretest kelas eksperimen (menggunakan angelimainan edukasi)
X': pembelajaran dengan menggunakan permainan siduka
T1: nilai posttest kelas eksperimen (menggunakan angelimainan edukasi)

Pengaruh penggunaan media permainan edukasi tpriagd belajar =
T,-T¢

Dengan desain ini, penelitian hanya dilakukan padtu kelompok
sampel yang diberi perlakuan. Dengan kata laimkt@da kelompok kontrol
dalam penelitian ini.

Pemilihan metodeweak experimentini didasarkan karena sulitnya
mencari media pembelajaran pembanding yang setamgad permainan
edukasi yang digunakan dan juga menyesuaikan dekmyadtisi di sekolah
tempat penelitian dimana kelas yang masih belum daqgtkan materi
mengenai kepadatan populasi hanya tinggal dua ,kektsi kelas RSBI
sementara satu kelas lain adalah kelas regulanggitidak mungkin kedua

kelas itu dijadikan subjek penelitian secara beesaama.
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C. Populasi Dan Sampel
Populasi penelitiannya ialah penguasaan konsemdisias VIl mengenai
konsep kepadatan penduduk dan respons siswa tprhpdaggunaan
permainan edukasi dalam pembelajaran di SMPN 2 @@and Sampel
penelitiannya ialah penguasaan konsep siswa mengepadatan penduduk
dan respons siswa terhadap penggunaan permainakasedualam
pembelajaran di kelas VII-1 tahun ajaran 2010-161.$MPN 2 Bandung.
Sampel diambil secagaurposive samplinglengan pertimbangan sebagian
besar kelas yang lain sudah mendapat materi mengepadatan populasi.
Oleh karena itu diambil sampel penguasaan konsg@sii kelas VII-l yang
belum mendapat materi kepadatan populasi.
D. Instrumen Penelitian
Untuk mendapatkan data yang diperlukan maka disusstrumen
sebagai berikut:
1. Tes tertulis
Tes tertulis digunakan untuk menjaring penguasaamsép siswa
dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak 15 soad) ydisesuaikan
dengan Tujuan Pembelajaran Khusus yang tertuangmda&encana
Pelaksanaan Pengajaran (RPP). Penguasaan kondejisasveamengenai
konsep kepadatan penduduk dijaring melalui tes ikibdperupapre-test
Penguasaan konsep akhir siswa dijaring melpast-testyang soalnya
sama dengarpre-test yang telah diberikan sebelumnya. Jenjang soal

bervariasi dari mulai € (mengingat) hingga £ (menganalisis)
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(Andersonet al, 2001). Adapun Kkisi-kisi instrumen soal berdasarka
indikator yang telah ditetapkan sebagaimana dipapaoerikut ini :

Tabd 3.1 Kisi-Kis Instrumen Soal

: Jumlah | Jenjang
No. Indikator Soal Soal | Kognitif
1. Menjelaskan pengertian kepadatan populasi L 1 @
2. Menghitung kepadatan populasi 3 2, G
Menyebutkan faktor-faktor yang
3. : , 1 G
mempengaruhi kepadatan populasi
Mengidentifikasi pengaruh kepadatan
4. : : 3 G
populasi terhadap lingkungan
Menjelaskan masalah yang muncul akibat
5. : 5 GG
kepadatan populasi
Menyebutkan berbagai upaya
6. | penanggulangan masalah yang diakibatkan 3 GG
kepadatan populasi

2. Angket
Angket diguakan untuk menjaring data pendukung pgeemespons siswa
mengenai penggunaan permainan edukasi dalam pgarhelabiologi
pada konsep kepadatan populasi. Angket yang digumbkrupa angket
tertutup dengan jawaban Ya-Tidak sebanyak 5 pexayat
E. AnalisisUji Coba Instrumen
Instrumen sebanyak 15 butir soal diambil dari 2%9rb@ncangan soal
pilihan ganda yang terlebih dahulujddgementdan diujicoba untuk menguiji
tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas daaliétasnya.
1. Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu rhudtau tidak terlalu

sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudabkogtu soal disebut
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indeks kesukaranindeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesuka@a.

(Arikunto, 2008: 207).

Tingkat kesukaran dihitung dengan menggunakan pesam:

(Arikunto, 2008)

Keterangan :

P :indeks kesukaran

B : banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengéud b

JS :jumlah seluruh siswa peserta tes

Nilai P yang diperoleh kemudian diinterpretasikan untuk eméukan

tingkat kesukaran butir soal dengan menggunakaerieiberikut:

Tabd 3.2 Klasifikas Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nilai P Kriteria
0,00 <P< 0,30 Sukar
0,31< P< 0,70 Sedang
0,71< P<1,00 Mudah

(Arikunto, 2008)
Hasil uji taraf kesukaran terhadap instrumen yaglght disusun adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.3 Hasil Uji Taraf Kesukaran Butir Soal

Taraf No Taraf
Slizj Kesukaran Kategori Soal | Kesukaran | Kategori
(P) (P)
1 0,791 Mudah 16 0,833 Mudah
2 0,958 Mudah 17 0,833 Mudah
3 0,417 Sedang 18 0,500 Sedang
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4 0,708 Mudah 19 0,542 Sedang
5 0,667 Sedang 20 0,833 Mudalh
6 0,542 Sedang 21 0,542 Sedang
7 1,000 Mudah 22 0,750 Mudah
8 0,792 Mudah 23 0,667 Sedang
9 0,500 Sedang 24 0,417 Sedang
10 0,500 Sedang 25 0,167 Sulit

11 1,000 Mudah 26 0,875 Mudah
12 0,792 Mudah 27 0,667 Sedang
13 0,792 Mudah 28 0,875 Mudah
14 0,458 Sedang 29 0,333 Sedang
15 0,458 Sedang 30 0,542 Sedang

2. Daya Pembeda
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu saak
membedakan antara siswa yang pandai (berkemammgm) tdengan
siswa yang tidak pandai (berkemampuan rendah). Payabeda butir

soal dihitung dengan menggunakan rumus:

By, B
pp=-4__8
Ja I

(Arikunto, 2008)

Keterangan :
D : daya pembeda butir soal
J,: banyaknya peserta kelompok atas

[
w

. banyaknya peserta kelompok bawah

: banyaknya peserta kelompok atas yang menjawadlisongan benar

w
>

[oe]

: banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan

benar
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Nilai DP yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk meriemt
daya pembeda butir soal dengan menggunakan kiteriaut:

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal

Nilai DP Kriteria

Negatif Soal Dibuang
0,00-0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2008)
Berikut adalah hasil uji daya pembeda terhadajpunsn :

Tabel 3.5Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal

No. DP Kategori No. DP Kategori
1 0,417 Baik 16 0,000 Jelek
2 0,083 Jelek 17 0,333 Cukup
3 0,167 Jelek 18. 0,167 Jelek
4 -0,083 Buang 19 0,250 Cukup
5 0,417 Cukup 20 0,333 Cukup
6 0,083 Jelek 21 0,417 Baik
7 0,000 Jelek 22 0,167 Jelek
8 0,083 Jelek 23 0,333 Cukup
9 0,167 Jelek 24 0,167 Jelek
10 0,000 Jelek 25 0,167 Jelek
11 0,000 Jelek 26 0,417 Baik
12 0,250 Cukup 27 0,667 Baik
13 0,417 Baik 28 0,417 Baik
14 0,250 Baik 29 0,333 Cukup
15 0,083 Jelek 30 0,083 Jelek
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3. Validitas
Untuk mengukur tingkat kevalidan atau kesahihatrungen yang telah
dibuat maka dilakukan uji validitas instrumen. Uatmenguji validitas
item maka digunakan teknik koreld&ioduct Momenyang dikemukakan

oleh Pearson, sebagai berikut:

NYXY - X))

o e - Ns v -E YY)

(Arikunto, 2008)
Keterangan :
vy : validitas suatu butir soal (koefisien korelasi)
N :jumlah peserta tes
X : nilai suatu tiap butir soal

Y : nilai total tiap butir soal

Kriteria validitas butir soal diambil dari klasifisi berikut:

Tabel 3.6 Klasifikas Validitas Butir Soal

Nilai ryy Kriteria
0,81 <ryy<1,00 Sangat Tinggi
0,61 <ryy< 0,80 Tinggi
0,41 <ryy< 0,60 Cukup
0,21 <r,y< 0,40 Rendah
0,00 <ryy, 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2008)
Berdasarkan uji instrumen yang telah dilakukanikibeadalah hasilnya :



Tabd 3.7 Hasil Uji Validitas Butir Soal
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gi

No | Validitas : No | Validitas :
Kategori Kategori
Soal (xy) Soal (xy)
1 0,529 Cukup 16 0,361 Rendah
2 0,947 Sangat tinggi| 17 0,698 Tinggi
3 0,247 Rendah 18 0,240 Rendah
4 0,188 Sangat rendah 19 0,354 Rendah
5 0,293 Rendah 20 0,713 Tinggi
6 0,300 Rendah 21 0,398 Rendah
7 0,000 Sangat rendgh 22 0,328 Rendah
8 0,314 Rendah 23 0,351 Rendah
9 0,349 Rendah 24 0,292 Rendah
10 0,208 Rendah 25 0,225 Rendah
11 0 Sangat rendah 26 0,842 Sangat ting
12 0,515 Cukup 27 0,502 Cukup
13 0,583 Cukup 28 0,594 Cukup
14 0,281 Rendah 29 0,297 Rendah
15 0,226 Rendah 30 0,300 Rendah
4. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk memperoleh gambmake&ajegan suatu

instrumen penelititan yang akan digunakan sebdgaipangumpul data.

Instrumen yang baik adalah

instrumen yang dapatgatenajeg

memberikan data yang sesuai dengan kenyataan (AoikR008).

Perhitungan reliabilitas instrumen untuk soal pitihganda dilakukan

dengan metode belah dua (ganjil-genap). Koefisgpl&si dicari dengan

menggunakan rumus Spearman-Brown :
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o nyxv (X))

2 e - X INT Y - v))

Keterangan :

Iy, Koefisien korelasi

n :Jumlah item soal

X Jumlah niali soal ganijil yang diperoleh setsgpva
Y :Jumlah nilai soal genap yang diperoleh setiapa

Dari nilai ry, yang diperoleh kemudian dihitung reliabilitas nitatal

tes dengan rumus :

11

L 2X15
Reliabilitas total = =

1+ T'E

(Arikunto,2008)
Nilai reliabilitas total diinterpretasikan dengaremggunakan kriteria

sebagai berikut :

Tabel 3.8 Klasifikasi Reliabilitas

Koefisien Korelas Kriteria
0,80 <r,; 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r11 £0,80 Tinggi
0,40 <r;; 0,60 Cukup
0,20 <r;; 0,40 Rendah
0,00 <r1; £0,20 Sangat Rendah

(Suherman, 2003)
Hasil uji reliabilitas terhadap instrumen menunjakknilai reliabilitasnya

sebesar 0,597 (cukup). Hasil uji tingkat kesukardaya pembeda,
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validitas dan realiabilitas ini selanjutnya menjddsar pertimbangan bagi
peneliti untuk memilih butir soal yang akan diguaalsebagai instrument

penelitian. Hasil uji instrumen secara keselurutiapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 3.9 Hasil Uji Instrumen

(Taraf Kesukaran, Daya Pembeda, Validitas, dan Reliabilitas)

No. Taraf Daya - L

onl | st | Seresio Validitas Reliabilitas | Keputusan

1 Mudah Baik Cukup Digunakan

2 Mudah Jelek Sangat tingg Digunakan
3 Sedang Jelek Rendah Dibuang

4 Mudah Buang Sangat rendah Dibuang

5 Sedang Cukup Rendah Digunakan
6 Sedang Jelek Rendah Digunakan
7 Mudah Jelek Sangat rendah Dibuang

8 Mudah Jelek Rendah Dibuang

9 Sedang Jelek Rendah c Dibuang
10 Sedang Jelek Rendah 5 Dibuang
11 Mudah Jelek Sangat rendah E Dibuang
12 Mudah Cukup Cukup b Digunakan
13 Mudah Baik Cukup Digunakan
14 Sedang Baik Rendah Digunakan
15 Sedang Jelek Rendah Dibuang
16 Mudah Jelek Rendah Dibuang
17 Mudah Cukup Tinggi Digunakan
18 Sedang Jelek Rendah Dibuang
19 Sedang Cukup Rendah Digunakan
20 Mudah Cukup Tinggi Digunakan
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21 Sedang Baik Rendah Digunakan
22 Mudah Jelek Rendah Dibuang

23 Sedang Cukup Rendah Digunakan
24 Sedang Jelek Rendah C Dibuang
25 Sulit Jelek Rendah U Dibuang
26 Mudah Baik Sangat tinggi K Digunakan
27 Sedang Baik Cukup U Wnakjn
28 Mudah Baik Cukup P Digunakan
29 Sedang Cukup Rendah Dibuang
30 Sedang Jelek Rendah Dibuang

Berdasarkan hasil uji instrumen, maka soal yangrdigan adalah soal

nomor 1, 2,5, 6, 12, 13, 14, 17, 19, 20, 21,28327, 28 (15 butir soal).

F. Teknik Pengumpulan Data

sebagai berikut :

1.

Tahapan pengumpulan data yang dilakukan pada paneini adalah

Memberikan soalpre-test pada kelas eksperimen untuk mengetahui

penguasaan konsep siswa sebelum diberi perlakuan.

Memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen dengmarggunakan

media permainan edukasi.

Memberikan soalpost-testpada kelas eksperimen untuk mengetahui

penguasaan konsep siswa setelah diberi perlakuan.

Memberikan angket untuk diisi siswa sebagai datarsger.
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G. Teknik Pengolahan Data
1. DataHasil Test
Data yang diperoleh dalam penelitian ini melipwtad berupa soal
PG yang dapat menggambarkan hasil belajar sisway yagrupa
penguasaan konsep. Data yang didapatkan selanjdlioj@h dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Penentuan skd?retestdanPosttest
Skor ditentukan berdasarkan metdgights Only jika jawaban
benar maka diberi skor 1 dan jika jawaban salah &diak dijawab
maka diberi skor 0. Skor setiap siswa ditentukargea menghitung
jumlah jawaban yang benar dan dihitung dengan mered@n

rumus berikut;

Keterangan:
S: Skor siswa
R: Jawaban siswa yang benar

b. Penentuan nildPretestdanPosttest
Mengubah skor total menjadi skor baku (nilai), deng

menggunakan rumus berikut:

Skor siswa

Skor tota x 100

Nilai =
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c. Penghitungan Gain
Penghitungan gain dilakukan untuk mengetahui peded
penguasaan konsep siswa sebelum dan sesudah parlaku

Gain didapat dengan perhitungan sebagai berikut:

Gain = Nilai Posttest — Nilai Pretest

d. Mencari indeks gain
Setelah didapat data gain maka dicari indeks gaiokumelihat
bagaimana peningkatan penguasaan konsep siswahsetiieri
perlakuan. Indeks gain adalah gain ternormalisasigydihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

I,—-Th
Is_Tl

<g>=

Keterangan :
T, : Nilai pretest
T, : Nilai posttest
Is : Nilai maksimal pretest / posttest
(Hakke dalam llmiati, 2010)

Indeks gain yang diperoleh kemudian dikategorikardasarkan
kriteria berikut:

Tabd 3.10 Interpretas Indeks Gain

Nilai {(g) Klasifikasi

(9y=0,7 Tingai
0,7>(g)= 0,3 Sedang

(9 <0,3 Rendah
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e. Uji NormalitasPretestdanPosttest

Data nilaipretestdanposttestyang telah didapat kemudian diuiji

normalitasnya dengan uji Chi-Kuadrgjy?). Harga Chi-Kuadrat

(x¥*) didapatkan dengan menggunakan melakukan langkafkah
berikut:

1) Menentukan jumlah kelas interval

2) Menentukan panjang interval

3) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi

4) Menghitung f (frekuensi yang diharapkan)

5) Memasukkan harga-harga, ke dalam tabel kolom pf

(fo=fn)?

sekaligus menghitung harga—hargao-fgz, dan -

Harga% adalah merupakan harga Chi Kuadfaf)

hitung. Dengan kata lain Chi Kuadréy®) hitung didapat

dengan rumus :

k
(fo - fh)z
(Xz) hitung - ; fi

Keterangan :

thitung = chi kuadrat hasil perhitungan
O = frekuensi observasi
E = frekuensi yang diharapkan

6) Membandingkan Harga Chi kuadrgy®) hitung dengan Chi

Kuadrat(x?) tabel. (Sugiyono, 2011)
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Perhitungan akhir dari uji ini adalah membandingkiaarga
/YZ hitung d€Ngan Y’ ? tabel

Jika x° hitung < X’ el » Maka data berdistribusi normal, sedangkan

Jika)(2 hitung>)(2 tabel » Maka data tidak berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji normalitas, jika diketahui tadeya
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan ujipdbésis
menggunakan statistik parametrik. Jika diketahuiamga tidak
normal maka uji hipotesisnya menggunakan uji higistenon-
parametrik.

Uji hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas maka dilakukan hipotesis.
Tujuan dari uji hipotesis ini adalah untuk mengulgia tidaknya
perbedaan penguasaan konsep siswa sebelum daralsediberi
perlakuan. Jika data berdistribusi normal makatajiistik yang bisa
digunakan adalah uji t-test one sampel untuk rai@-ttunggal

dengan rumus:

x— uo
s/\n

(Suparno, 2011)

Keterangan :

|

: rata-rata posttest
10 : nilai KKM
s :standar deviasi posttest

n :jumlah siswa
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Jika data berdistribusi tidak normal maka digunalfinstatistik
non-parametrik dengan uji Wilcoxoiwo-Related Sample Test
(Suparno 2011). Pengujian data dengan uji Wilcoxidakukan
dengan menggunakan software SPSS 16.0.

2. Data Angket
Data penunjang dari angket dihitung persentase bawdya” dan
persentase jawaban “tidak” dengan menggunakan reghegai berikut:

Misalkan untuk jawaban “ya” :

Persentase ya ) Siswa menjawabya X 100%
> Siswa

Persentase jawaban yang didapat dari hasil pedatunkemudian
diinterpretasikan ke dalam kateori berikut :

Tabel 3.11 Kategori Persentase Angket

Per sentase Kategori
0% Tidak ada
1% - 25% Sebagian kecil
26% - 49 % Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Sebagian besar
76% - 99% Pada umumnya
100% Seluruhnya




